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Bullying in elementary schools can undermine students’ sense of safety, comfort, and social well-

10'0_8'2026 being, making preventive education an important component of a supportive school environment.
Revised: This community service activity aimed to strengthen students’ understanding of bullying, its
24-08-2026 forms, impacts, prevention strategies, and appropriate responses when witnessing or
?Occ(fgfze(?26 experiencing bullying at SDN Panyabrangan. The activity employed a descriptive qualitative

approach involving 113 students from grades 1V, V, and VI. Data were obtained through
observation, question-and-answer sessions, and documentation. The program combined
presentations with interactive activities, including Anti-Bullying Clap, experience-based
questions, butterfly hug, positive affirmations, and storytelling. The materials addressed verbal,
physical, social, and cyberbullying, along with their emotional and academic consequences.
Students participated actively by answering questions, following activities, and discussing
appropriate responses such as supporting victims and reporting incidents to teachers or parents.
The activity indicates that interactive socialization can serve as an initial preventive effort to
promote empathy, respectful peer relations, and a safer school climate. However, the absence of
pre-test and post-test measurements limits quantitative assessment of changes in students’
understanding and the program’s longer-term effects on behavior.

Keywords: Bullying Prevention, Elementary School, Safe School Environment, Student
Awareness, Socialization.

Abstrak

Bullying di sekolah dasar dapat mengganggu rasa aman, kenyamanan, dan kesejahteraan sosial
siswa, sehingga edukasi preventif menjadi bagian penting dalam membangun lingkungan sekolah
yang mendukung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pemahaman siswa mengenai bullying, bentuk-bentuknya, dampak yang ditimbulkan, strategi
pencegahan, serta respons yang tepat ketika menyaksikan atau mengalami perundungan di SDN
Panyabrangan. Kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan 113
siswa kelas 1V, V, dan VI. Data diperoleh melalui observasi, tanya jawab, dan dokumentasi.
Program memadukan presentasi dengan kegiatan interaktif berupa Tepuk Anti-Bullying,
pertanyaan berbasis pengalaman, butterfly hug, afirmasi positif, dan sesi bercerita. Materi
mencakup bullying verbal, fisik, sosial, dan cyberbullying, beserta dampak emosional dan
akademiknya. Siswa menunjukkan keterlibatan melalui jawaban terhadap pertanyaan,
keikutsertaan dalam aktivitas, serta diskusi mengenai dukungan kepada korban dan pelaporan
kepada guru atau orang tua. Sosialisasi interaktif dapat menjadi langkah preventif awal untuk
menumbuhkan empati, hubungan pertemanan yang saling menghargai, dan iklim sekolah yang
lebih aman. Ketiadaan pre-fest dan post-fest membatasi pengukuran kuantitatif terhadap
perubahan pemahaman siswa dan dampak jangka panjang program terhadap perilaku.

Kata Kunci: Pencegahan Bullying, Sekolah Dasar, Lingkungan Sekolah Aman, Kesadaran
Siswa, Sosialisasi.
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PENDAHULUAN

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran akademik,
tetapi juga menjadi ruang sosial tempat peserta didik membangun karakter, relasi interpersonal, dan
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Kualitas lingkungan sekolah memiliki
hubungan erat dengan rasa aman, kenyamanan, keterlibatan belajar, dan perkembangan perilaku
prososial peserta didik (Luo et al., 2023; Margas, 2023). Iklim sekolah yang positif ditandai oleh
hubungan sosial yang saling menghargai, dukungan dari guru, keterlibatan siswa, serta rendahnya
perilaku agresif dalam interaksi sehari-hari. Keberadaan bullying menjadi salah satu persoalan yang
dapat mengganggu terbentuknya iklim tersebut karena tindakan perundungan menciptakan relasi
sosial yang tidak setara dan menurunkan rasa aman peserta didik di sekolah (Marchante et al., 2022;
Waasdorp et al., 2022).

Bullying merupakan perilaku agresif yang dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal, sosial,
maupun tindakan lain yang ditujukan untuk menyakiti atau merendahkan individu dalam hubungan
yang melibatkan ketimpangan kekuatan. Perilaku tersebut dapat berupa memukul, mendorong,
mengejek, memberikan julukan negatif, mempermalukan, mengucilkan, maupun mengintimidasi
teman secara berulang. Dampak perundungan tidak terbatas pada ketidaknyamanan sesaat karena
pengalaman menjadi korban dapat berkaitan dengan masalah psikologis, emosional, dan sosial pada
anak serta remaja (Li et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying perlu
ditempatkan sebagai bagian penting dari upaya sekolah dalam melindungi kesejahteraan peserta didik
dan membangun lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan mereka (Badger et al., 2024;
Milosevic et al., 2023).

Peserta didik sekolah dasar menjadi kelompok yang memerlukan perhatian khusus karena
mereka masih berada dalam proses mengembangkan kemampuan memahami emosi, mengendalikan
perilaku, membangun empati, dan membedakan candaan dengan tindakan yang merugikan orang lain.
Interaksi teman sebaya pada tahap perkembangan ini dapat membentuk pola perilaku sosial yang
kemudian terbawa ke jenjang pendidikan berikutnya sehingga pembiasaan sikap saling menghargai
perlu ditanamkan sejak dini. Kajian terhadap guru sekolah dasar menunjukkan bahwa kemampuan
tenaga pendidik dalam mengidentifikasi, mencegah, dan merespons bullying merupakan komponen
penting dalam menciptakan perlindungan bagi siswa (van Aalst et al., 2024). Pencegahan pada usia
sekolah dasar karena itu tidak cukup hanya dilakukan setelah suatu kasus muncul, tetapi perlu
dikembangkan melalui edukasi preventif yang membantu siswa mengenali perilaku perundungan
sebelum tindakan tersebut berkembang menjadi kebiasaan.

Perkembangan teknologi komunikasi turut memperluas bentuk perundungan dari interaksi
langsung menuju ruang digital melalui fenomena cyberbullying. Pesan yang menghina, komentar
yang merendahkan, penyebaran konten tanpa persetujuan, atau tindakan mempermalukan seseorang
melalui media digital dapat menimbulkan konsekuensi psikologis sebagaimana perundungan yang
terjadi secara langsung (Li et al., 2024). Kajian sistematis menunjukkan bahwa program pendidikan
memiliki potensi untuk menekan keterlibatan anak dan remaja dalam cyberbullying, terutama ketika
intervensi dirancang dengan memperhatikan lingkungan sosial tempat peserta didik berinteraksi (Lan
et al., 2022; Kamaruddin et al., 2023). Literasi mengenai perilaku yang pantas di ruang digital karena
itu perlu menjadi bagian dari pendidikan pencegahan bullying agar siswa memahami bahwa prinsip
menghormati orang lain berlaku baik dalam komunikasi tatap muka maupun melalui perangkat
digital.

Keberhasilan pencegahan bullying juga berkaitan dengan kualitas hubungan antara siswa, guru,
dan komunitas sekolah secara keseluruhan. Hubungan afektif yang positif antara guru dan siswa
diketahui memiliki keterkaitan dengan dinamika bullying dan viktimisasi, sehingga kehadiran guru
sebagai figur yang dipercaya menjadi penting ketika siswa menghadapi tindakan perundungan (ten
Bokkel et al., 2023). Guru yang memiliki kepekaan terhadap situasi bullying lebih berpeluang
mengenali tanda-tanda intimidasi dan memberikan respons yang sesuai sebelum dampaknya
berkembang lebih jauh (Paljakka, 2024). Penguatan kapasitas guru bersama pembentukan budaya
saling mendukung antarsiswa dapat menciptakan mekanisme perlindungan yang lebih menyeluruh
daripada pendekatan yang hanya berorientasi pada pemberian sanksi kepada pelaku (Finet et al., 2023;
Martinsone & Zydzianaite, 2023).



Servitia: Journal of Community Service and Engagement
Vol 2 No 1 August 2026

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program pencegahan berbasis sekolah dapat
memberikan hasil yang lebih baik ketika materi tidak hanya menjelaskan definisi bullying, tetapi juga
melibatkan siswa dalam memahami peran mereka ketika menyaksikan perundungan. Program KiVa,
misalnya, menunjukkan bahwa intervensi anti-bullying dapat memengaruhi perilaku membela korban
melalui perubahan mekanisme individual pada siswa (Garandeau et al., 2023). Analisis terhadap
berbagai intervensi berbasis sekolah juga memperlihatkan bahwa efektivitas program dipengaruhi
oleh kesesuaian pendekatan dengan karakteristik peserta dan kualitas pelaksanaannya (Hensums et al.,
2023; Tolmatcheff et al., 2024). Sosialisasi yang bersifat interaktif karena itu relevan digunakan pada
siswa sekolah dasar karena memungkinkan materi pencegahan disampaikan melalui contoh konkret,
tanya jawab, aktivitas partisipatif, serta latihan respons yang mudah diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pelaksanaan program pencegahan tetap memerlukan pendekatan yang dekat dengan
pengalaman nyata siswa agar pesan yang disampaikan tidak berhenti sebagai pengetahuan konseptual.
Penelitian mengenai implementasi program anti-bul/lying menegaskan bahwa konsistensi dan kualitas
pelaksanaan memiliki peran penting terhadap perubahan yang diharapkan dari kegiatan pencegahan di
sekolah (Jantzer et al., 2023). Kegiatan di SDN Panyabrangan karena itu diarahkan pada pengenalan
bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, cara mencegah perundungan, serta tindakan yang dapat
dilakukan siswa ketika dirinya atau temannya mengalami perlakuan tersebut. Pemilihan pendekatan
berupa presentasi, tanya jawab, Tepuk Anti-Bullying, butterfly hug, afirmasi positif, dan kegiatan
bercerita dimaksudkan untuk menyesuaikan penyampaian materi dengan karakteristik siswa sekolah
dasar serta meningkatkan keterlibatan mereka selama proses sosialisasi.

Berdasarkan persoalan tersebut, sosialisasi pencegahan bullying di SDN Panyabrangan
memiliki relevansi sebagai upaya edukatif awal untuk membangun pemahaman siswa mengenai
pentingnya hubungan sosial yang sehat, sikap saling menghargai, dan keberanian mencari pertolongan
ketika terjadi perundungan. Pendekatan sosial-emosional di lingkungan sekolah juga memiliki potensi
untuk mengembangkan kompetensi interpersonal siswa yang mendukung terbentuknya perilaku
positif dalam interaksi dengan teman sebaya (Coelho et al., 2023; White et al., 2023). Kegiatan ini
secara khusus bertujuan memberikan pemahaman mengenai pengertian dan bentuk bullying,
menjelaskan dampaknya, membangun kesadaran untuk tidak terlibat dalam perundungan, serta
mendorong siswa membantu korban dan melaporkan kejadian kepada guru atau orang tua.
Pelaksanaan sosialisasi diharapkan menjadi salah satu langkah preventif dalam memperkuat budaya
sekolah yang lebih peduli, inklusif, aman, dan nyaman bagi seluruh siswa SDN Panyabrangan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk menggambarkan proses pelaksanaan sosialisasi pencegahan bullying serta respons peserta
selama kegiatan berlangsung. Kegiatan dilaksanakan di SDN Panyabrangan, Kecamatan Cikeusal,
Kabupaten Serang, dengan melibatkan 113 siswa kelas IV, V, dan VI sebagai peserta. Pengumpulan
informasi dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan siswa selama kegiatan, tanya jawab pada
saat penyampaian materi, serta dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan program. Pendekatan tersebut
digunakan karena kegiatan berorientasi pada pemberian edukasi dan penggambaran secara sistematis
mengenai partisipasi siswa dalam memahami bentuk, dampak, pencegahan, serta tindakan yang dapat
dilakukan ketika menghadapi atau menyaksikan bullying.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan
mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi, serta penyiapan media dan aktivitas
pendukung, sedangkan tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi menggunakan
presentasi yang dipadukan dengan tanya jawab, Tepuk Anti-Bullying, butterfly hug, afirmasi positif,
dan sesi bercerita. Evaluasi dilakukan secara deskriptif dengan mengamati perhatian siswa terhadap
materi, respons terhadap pertanyaan, keterlibatan dalam aktivitas, serta interaksi yang muncul selama
kegiatan berlangsung. Kegiatan ini tidak menggunakan instrumen pre-test dan post-test, sehingga
hasil evaluasi tidak ditujukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan secara kuantitatif, melainkan
untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan dan tingkat keterlibatan peserta selama kegiatan
sosialisasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan dan Strategi Edukatif Sosialisasi Pencegahan Bullying

Kegiatan sosialisasi pencegahan bullying dilaksanakan di SDN Panyabrangan dengan
melibatkan 113 siswa yang berasal dari kelas IV, V, dan VI sebagai peserta kegiatan. Pelaksanaan
program pada 6 Agustus 2026 diarahkan untuk mengenalkan konsep bullying, perilaku yang perlu
dihindari, serta sikap yang dapat dilakukan siswa untuk menjaga hubungan pertemanan yang sehat di
lingkungan sekolah. Keterlibatan siswa dari beberapa tingkat kelas memberikan ruang bagi
penyampaian pesan pencegahan secara lebih luas karena perilaku perundungan dapat berkembang
dalam berbagai pola interaksi teman sebaya. Hensums et al. (2023) menunjukkan bahwa efektivitas
intervensi anti-bullying berbasis sekolah dipengaruhi oleh karakteristik peserta dan bentuk intervensi
yang diterapkan, sehingga penyesuaian program dengan kelompok sasaran menjadi bagian penting
dalam pelaksanaan kegiatan.

Tahap awal sosialisasi dilakukan melalui kegiatan “Tepuk Anti-Bullying” yang ditujukan untuk
membangun perhatian siswa sekaligus menciptakan suasana kegiatan yang lebih komunikatif. Siswa
kemudian diberikan pertanyaan sederhana mengenai pengalaman yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, seperti pernah mendapat ejekan, melihat teman menangis karena ejekan, atau pernah
melakukan tindakan yang menyakiti teman. Respons terhadap pertanyaan tersebut digunakan sebagai
pengantar untuk menghubungkan konsep bullying dengan pengalaman sosial yang dapat dikenali
langsung oleh peserta. Pendekatan yang melibatkan aktivitas sosial dan emosional relevan bagi siswa
sekolah karena pembelajaran sosial-emosional dapat membantu mengembangkan kompetensi
interpersonal yang dibutuhkan untuk membangun hubungan positif dengan teman sebaya (Coelho et
al., 2023).

Penyampaian materi utama dilakukan menggunakan media presentasi yang disertai kesempatan
bagi siswa untuk bertanya, menjawab, dan menyampaikan pendapat selama kegiatan berlangsung.
Pola komunikasi tersebut menjadikan sosialisasi tidak hanya berupa penyampaian informasi satu arah,
tetapi memberi ruang bagi peserta untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif
penting dalam pendidikan pencegahan bullying karena pengetahuan mengenai perundungan perlu
dihubungkan dengan kemampuan siswa mengenali situasi, menilai perilaku, dan menentukan respons
yang sesuai. White et al. (2023) menjelaskan bahwa pendekatan sosial-emosional pada tingkat
sekolah dapat membangun mekanisme perubahan melalui keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang mendukung kompetensi sosial dan hubungan interpersonal positif.

Materi disampaikan menggunakan contoh konkret yang mudah dijumpai dalam interaksi sehari-
hari siswa sekolah dasar, seperti mengejek, memukul, mendorong, memberikan julukan yang tidak
pantas, dan menjauhkan teman dari kelompok pergaulan. Penggunaan contoh konkret membantu
siswa memahami bahwa bullying tidak selalu berbentuk tindakan kekerasan fisik, tetapi dapat muncul
melalui ucapan, tindakan sosial, maupun perilaku yang merendahkan orang lain. Kemampuan
mengidentifikasi variasi perilaku tersebut menjadi dasar penting sebelum siswa diarahkan pada
tindakan pencegahan dan mekanisme mencari pertolongan. Kajian van Aalst et al. (2024) menegaskan
pentingnya kemampuan komunitas sekolah dalam mengenali karakteristik bullying sebagai bagian
dari proses identifikasi, pencegahan, dan pengurangan perilaku perundungan pada pendidikan dasar.

Pelaksanaan sosialisasi juga menunjukkan penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi
mulai dari kegiatan pembuka, pemaparan materi, tanya jawab, aktivitas reflektif, afirmasi positif,
hingga kegiatan bercerita. Variasi aktivitas tersebut digunakan agar pembahasan mengenai bullying
tidak hanya diterima sebagai konsep, tetapi dihubungkan dengan pengalaman emosional dan interaksi
sosial peserta didik. Strategi semacam ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas implementasi
menjadi faktor yang menentukan keberhasilan program anti-bullying, bukan semata-mata keberadaan
materi pencegahan itu sendiri (Jantzer et al., 2023). Ringkasan data faktual mengenai pelaksanaan
kegiatan yang tercantum dalam naskah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pelaksanaan Sosialisasi Pencegahan Bullying di SDN Panyabrangan

Komponen Data Pelaksanaan

Lokasi kegiatan SDN Panyabrangan, Kecamatan Cikeusal, Kabupaten Serang
Waktu 6 Agustus 2026
pelaksanaan
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Sasaran kegiatan
Tingkat kelas
Jumlah peserta
Kegiatan pembuka
Penggalian
pengalaman siswa
Media
penyampaian
Bentuk interaksi
Materi utama

Bentuk  bullying
yang dikenalkan
Contoh perilaku

Respons
diajarkan
Aktivitas reflektif
Penguatan
psikologis
Komitmen siswa

yang

Kegiatan penutup

Siswa SDN Panyabrangan

Kelas IV, V, dan VI

113 siswa

Tepuk Anti-Bullying

Pertanyaan mengenai pengalaman mendapat ejekan, melihat teman menangis
akibat ejekan, dan pengalaman menyakiti teman

Presentasi

Tanya jawab dan penyampaian tanggapan oleh siswa

Pengertian bullying, bentuk bullying, dampak, pencegahan, dan tindakan ketika
menyaksikan perundungan

Verbal, fisik, sosial, dan cyberbullying

Mengejek, mengancam, memberikan panggilan tidak pantas, menghina kondisi
fisik, mengejek dengan membawa nama orang tua, memukul, menjambak,
mendorong, mengucilkan, mengirim pesan menyakitkan, dan memberikan
komentar merendahkan

Tidak ikut mengejek, tidak menertawakan korban, memberikan dukungan,
membantu teman, serta melapor kepada guru atau orang tua

Butterfly hug

Afirmasi positif

Tidak melakukan bullying, tidak mengejek, membantu teman yang mengalami
kesulitan, dan berusaha menjadi teman yang baik
Sesi “Mari Bercerita”

Teknik evaluasi Pengamatan terhadap perhatian, respons, partisipasi, dan keterlibatan siswa
Pengukuran Tidak menggunakan pre-test dan post-test
kuantitatif

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa kegiatan dirancang sebagai rangkaian edukasi yang
menggabungkan dimensi kognitif, sosial, dan emosional tanpa menggunakan pengukuran perubahan
pengetahuan secara kuantitatif. Kegiatan tidak berhenti pada pemaparan definisi bullying, tetapi
mencakup pengenalan contoh perilaku, konsekuensi, tindakan pencegahan, respons terhadap korban,
dan aktivitas penguatan diri. Pola tersebut relevan dengan temuan Tolmatcheff et al. (2024) bahwa
kualitas dan fidelitas implementasi menjadi unsur penting dalam efektivitas intervensi anti-bullying
yang diberikan dalam lingkungan sekolah. Data kegiatan karena itu lebih tepat dibaca sebagai
gambaran proses implementasi dan keterlibatan peserta, bukan sebagai bukti adanya peningkatan
pengetahuan atau perubahan perilaku secara kausal.

Aspek penting lain dalam pelaksanaan kegiatan adalah pemberian ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi selama proses sosialisasi melalui tanya jawab dan pemberian tanggapan terhadap
materi. Interaksi tersebut memungkinkan pemateri mengetahui cara siswa memahami berbagai contoh
perilaku yang dibahas sekaligus memberikan koreksi ketika terdapat pemahaman yang kurang tepat
mengenai batas antara candaan dan perundungan. Pola komunikasi dua arah juga berpotensi
memperkuat hubungan antara pihak yang memberikan edukasi dan siswa karena peserta tidak
ditempatkan hanya sebagai penerima informasi. Finet et al. (2023) menemukan bahwa dukungan
terhadap kemampuan pendidik dalam merespons bullying dan membangun hubungan positif dengan
siswa memiliki posisi penting dalam penguatan lingkungan sekolah yang lebih responsif terhadap
perundungan.

Kegiatan sosialisasi turut menempatkan siswa sebagai bagian dari mekanisme pencegahan
dengan mengajarkan cara merespons ketika menyaksikan teman mengalami bullying. Peserta
diarahkan agar tidak ikut mengejek atau menertawakan korban, memberikan dukungan kepada teman
yang mengalami perlakuan tidak menyenangkan, serta menyampaikan kejadian kepada guru atau
orang tua. Orientasi tersebut penting karena teman sebaya dapat berperan sebagai pengamat pasif,
penguat perilaku pelaku, maupun pihak yang membantu menghentikan perundungan melalui perilaku
membela korban. Garandeau et al. (2023) menunjukkan bahwa program anti-bullying dapat
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mendorong perubahan pada perilaku membela korban, sedangkan Waasdorp et al. (2022)
memperlihatkan adanya keterkaitan antara iklim sekolah dan respons siswa sebagai bystander
terhadap peristiwa bullying.

Pemilihan aktivitas butterfly hug, afirmasi positif, dan sesi bercerita pada bagian akhir kegiatan
memperluas sosialisasi dari aspek pengetahuan menuju pengalaman reflektif peserta didik. Siswa
diajak mendengarkan cerita mengenai anak yang memperoleh perlakuan tidak menyenangkan,
melakukan gerakan reflektif sederhana, dan mengucapkan afirmasi bahwa setiap anak memiliki nilai
serta berhak memperoleh perlakuan yang baik. Aktivitas tersebut dapat dipahami sebagai upaya
membangun empati dan kesadaran emosional yang mendukung terbentuknya interaksi antarsiswa
secara lebih positif. Marchante et al. (2022) menekankan bahwa iklim sekolah memiliki hubungan
dengan dinamika bullying dan viktimisasi, sehingga pengembangan relasi sosial yang positif menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari strategi preventif di lingkungan pendidikan.

Hasil pelaksanaan secara keseluruhan memperlihatkan bahwa sosialisasi di SDN Panyabrangan
telah mengintegrasikan penyampaian pengetahuan, partisipasi siswa, pengenalan situasi konkret,
pembelajaran respons terhadap korban, dan aktivitas reflektif dalam satu rangkaian kegiatan. Desain
tersebut mendukung tujuan awal program untuk memperkenalkan perilaku bullying sekaligus
mendorong terbentuknya hubungan pertemanan yang lebih aman dan saling menghargai di antara
siswa. Pendekatan berbasis sekolah memiliki posisi strategis karena pencegahan perundungan
memerlukan keterlibatan lingkungan sosial yang lebih luas dan tidak cukup dilakukan hanya melalui
penanganan individual terhadap pelaku atau korban (Hensums et al., 2023; van Aalst et al., 2024).
Temuan pada tahap ini tetap harus ditempatkan sebagai hasil deskriptif mengenai proses dan
keterlibatan peserta karena tidak tersedianya pre-test dan post-test menyebabkan perubahan tingkat
pengetahuan maupun perilaku siswa tidak dapat diklaim secara kuantitatif.

Substansi Materi dan Penguatan Pemahaman Pencegahan Bullying

Materi sosialisasi di SDN Panyabrangan disusun untuk memberikan pemahaman dasar kepada
siswa mengenai pengertian bullying, bentuk-bentuk perilaku, dampak yang ditimbulkan, serta cara
mencegah dan merespons perundungan. Penyampaian materi menekankan bahwa bullying tidak dapat
disamakan dengan candaan biasa apabila suatu tindakan dilakukan untuk menyakiti, merendahkan,
atau menimbulkan ketidaknyamanan secara berulang. Pembedaan tersebut penting bagi siswa sekolah
dasar karena sebagian perilaku agresif dapat muncul dalam interaksi sehari-hari tanpa selalu dipahami
sebagai bentuk perundungan. Gkatsa (2024) menunjukkan bahwa dinamika bu/lying berkaitan dengan
karakteristik individu dan pola interaksi sosial yang berkembang sejak pendidikan dasar, sehingga
pengenalan konsep sejak dini menjadi bagian penting dalam pencegahan.

Materi pertama yang diberikan berkaitan dengan bullying verbal melalui contoh mengancam,
memberikan panggilan yang tidak pantas, menghina kondisi fisik, serta mengejek dengan membawa
nama orang tua. Contoh tersebut dipilih karena mudah dikenali dalam interaksi sehari-hari siswa dan
dapat membantu mereka memahami bahwa kata-kata juga memiliki potensi menyakiti orang lain.
Perundungan verbal sering kali dianggap lebih ringan dibandingkan kekerasan fisik, padahal
dampaknya dapat memengaruhi harga diri, kenyamanan sosial, dan kondisi emosional korban. Li et
al. (2024) menemukan bahwa keterlibatan dalam bullying, baik sebagai korban maupun pelaku,
berkaitan dengan berbagai persoalan kesehatan mental pada anak dan remaja, sehingga bentuk verbal
tidak seharusnya dipandang sebagai tindakan yang dapat diabaikan.

Pembahasan berikutnya mencakup bullying fisik melalui contoh memukul, menjambak,
mendorong, atau tindakan lain yang menyebabkan ketidaknyamanan maupun rasa sakit pada teman.
Penjelasan mengenai bentuk fisik diberikan secara konkret agar siswa mampu membedakan antara
aktivitas bermain biasa dengan tindakan agresif yang dilakukan untuk menyakiti. Penckanan pada
pengenalan tindakan fisik juga diperlukan karena korban pada usia sekolah dasar tidak selalu
memiliki kemampuan untuk menyampaikan pengalaman yang mereka alami kepada orang dewasa.
Milosevic et al. (2023) menegaskan bahwa pemahaman terhadap bullying perlu ditempatkan dalam
kerangka penghormatan terhadap martabat dan hak anak, sehingga setiap siswa harus diperlakukan
sebagai individu yang berhak memperoleh perlindungan dari tindakan merendahkan maupun
kekerasan.

Materi juga memperkenalkan bentuk bullying sosial melalui tindakan mengucilkan atau
menjauhkan teman dari kelompok pergaulan. Perundungan sosial memiliki karakter yang berbeda
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karena tidak selalu menimbulkan tanda fisik, tetapi dapat menyebabkan korban merasa tidak diterima,
kesepian, dan kehilangan dukungan sosial. Pemahaman mengenai bentuk ini penting agar siswa
menyadari bahwa sengaja mengisolasi teman juga merupakan perilaku yang dapat menimbulkan
dampak serius. ten Bokkel et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas hubungan sosial, termasuk
hubungan siswa dengan guru, memiliki keterkaitan dengan pengalaman bullying dan viktimisasi,
sehingga dukungan sosial di sekolah memiliki posisi penting dalam upaya perlindungan terhadap
korban.

Perubahan pola interaksi anak di era digital juga menjadi alasan dimasukkannya materi
mengenai cyberbullying. Siswa diperkenalkan pada contoh berupa pengiriman pesan yang
menyakitkan, pemberian komentar merendahkan, serta penggunaan media digital untuk
mempermalukan teman. Edukasi tersebut diperlukan karena tindakan perundungan dapat berpindah
dari ruang sekolah ke ruang digital dan tetap menimbulkan dampak psikologis bagi korban. Chen et
al. (2023) serta Lan et al. (2022) menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis sekolah dan digital
memiliki potensi dalam menekan keterlibatan siswa pada cyberbullying, terutama ketika materi
diberikan secara sistematis dan sesuai dengan lingkungan sosial peserta didik.

Tabel 2. Substansi Materi Sosialisasi Pencegahan Bullying di SDN Panyabrangan

Aspek Materi Isi yang Disampaikan kepada Siswa

Pengertian bullying Perilaku yang menyakiti, merendahkan, atau membuat orang lain tidak
nyaman dan terjadi secara berulang

Bullying verbal Mengancam, memberikan panggilan tidak pantas, menghina kondisi fisik,
mengejek dengan membawa nama orang tua

Bullying fisik Memukul, menjambak, mendorong, dan tindakan fisik yang menyakiti
teman

Bullying sosial Mengucilkan atau menjauhkan teman dari lingkungan pergaulan

Cyberbullying Mengirim pesan yang menyakitkan dan memberikan komentar yang
merendahkan melalui telepon genggam atau media sosial

Dampak emosional Sedih, takut, kehilangan rasa percaya diri, dan merasa tidak mempunyai
teman

Dampak akademik Kesulitan belajar dan menurunnya konsentrasi

Pencegahan Menggunakan kata-kata yang baik, tidak mengejek, tidak membeda-

bedakan dalam berteman, dan menghargai perbedaan
Respons ketika melihat Tidak ikut mengejek, tidak menertawakan korban, memberikan

bullying dukungan, membantu teman, dan melapor kepada guru

Respons ketika Menceritakan kejadian kepada guru atau orang tua

mengalami bullying

Penguatan emosional Butterfly hug dan afirmasi positif

Komitmen siswa Tidak melakukan bullying, tidak mengejek, membantu teman, dan

berusaha menjadi teman yang baik

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa substansi sosialisasi tidak hanya berorientasi pada
pengenalan perilaku, tetapi juga mencakup konsekuensi, tindakan pencegahan, dan respons yang
dapat dilakukan siswa. Struktur materi semacam ini penting karena program pencegahan akan lebih
bermakna apabila peserta tidak hanya mengetahui definisi bullying, tetapi juga memahami perilaku
konkret yang perlu dihindari dan tindakan yang dapat dilakukan ketika perundungan terjadi. Ng et al.
(2022) menunjukkan bahwa intervensi pendidikan dapat berkontribusi pada pencegahan bullying
tradisional maupun cyberbullying ketika materi disampaikan secara terarah. Temuan serupa juga
diperlihatkan Polanin et al. (2022) yang menempatkan program intervensi sebagai salah satu strategi
penting dalam menurunkan keterlibatan pada perilaku perundungan di lingkungan pendidikan.

Aspek dampak menjadi bagian penting dalam materi karena siswa perlu memahami
konsekuensi nyata yang dapat dirasakan korban. Dalam kegiatan ini, peserta diberikan gambaran
bahwa korban dapat merasa sedih, takut datang ke sekolah, kehilangan rasa percaya diri, merasa tidak
mempunyai teman, serta mengalami kesulitan belajar dan berkonsentrasi. Penyampaian dampak
tersebut membantu siswa melihat bullying bukan sebagai perilaku yang berhenti pada saat kejadian,
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melainkan sebagai tindakan yang dapat memengaruhi kesejahteraan emosional dan akademik teman
mereka. Kamaruddin et al. (2023) menunjukkan bahwa pengalaman bullying dan cyberbullying perlu
ditangani melalui pendekatan yang memperhatikan lingkungan sosial siswa karena dampaknya tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga berkaitan dengan pola hubungan dalam komunitas sekolah.

Materi pencegahan kemudian diarahkan pada pembiasaan perilaku positif seperti menggunakan
kata-kata yang baik, tidak mengejek teman, tidak membeda-bedakan dalam pergaulan, dan
menghargai perbedaan. Pendekatan tersebut menempatkan pencegahan bukan hanya sebagai larangan
melakukan bullying, tetapi sebagai upaya membentuk pola interaksi yang lebih prososial. Sikap saling
menghargai dan kesediaan menerima perbedaan dapat membantu menciptakan iklim kelas yang lebih
inklusif dan mengurangi peluang munculnya perilaku pengucilan. Margas (2023) menekankan bahwa
pengembangan iklim kelas yang inklusif merupakan bagian penting dalam membangun sekolah yang
mampu mendukung keberagaman dan hubungan sosial positif di antara peserta didik.

Penguatan lain diberikan melalui penjelasan mengenai tindakan yang dapat dilakukan ketika
siswa melihat temannya mengalami bullying. Peserta diarahkan agar tidak ikut mengejek, tidak
menertawakan korban, memberikan dukungan, membantu teman yang membutuhkan, serta
melaporkan kejadian kepada guru. Respons tersebut menggeser posisi siswa dari sekadar pengamat
menjadi pihak yang dapat berkontribusi dalam menghentikan perundungan atau membantu korban
memperoleh perlindungan. Malin dan Gumpel (2023) menunjukkan bahwa respons aktif dan pasif
siswa dalam dinamika bully-victim memiliki peran penting, sehingga pendidikan mengenai keberanian
untuk membantu dan melapor merupakan bagian strategis dalam pencegahan berbasis teman sebaya.

Keterlibatan guru dan orang tua juga ditekankan melalui anjuran kepada siswa untuk
menceritakan kejadian ketika mengalami atau menyaksikan bullying. Langkah tersebut penting karena
siswa sekolah dasar masih membutuhkan dukungan orang dewasa untuk menangani konflik yang
melibatkan intimidasi, ketimpangan kekuatan, atau tekanan emosional. Kepekaan guru terhadap
peristiwa bullying akan memengaruhi kemampuan sekolah dalam memberikan respons yang cepat dan
sesuai terhadap korban maupun pelaku. Paljakka (2024) menegaskan bahwa kesadaran dan
sensitivitas guru terhadap insiden bullying menjadi salah satu unsur penting dalam pengenalan dan
penanganan kasus di lingkungan pendidikan.

Bagian akhir materi diperkuat melalui butterfly hug, afirmasi positif, dan sesi bercerita sebagai
kegiatan reflektif. Siswa diarahkan untuk memahami bahwa setiap anak memiliki nilai, layak
dihormati, dan berhak memperoleh perlakuan yang baik dari lingkungan sosialnya. Penguatan
semacam ini tidak hanya membangun pengetahuan mengenai larangan melakukan bullying, tetapi
juga mendorong empati, dukungan sosial, dan kesadaran untuk menjaga perasaan orang lain.
Martinsone dan Zydzitinait¢ (2023) menunjukkan bahwa empati dan kontribusi guru terhadap iklim
sekolah merupakan elemen penting dalam membangun hubungan yang lebih suportif, sehingga
integrasi aspek emosional dalam sosialisasi menjadi relevan untuk mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang aman dan nyaman.

Respons Siswa dan Implikasi Sosialisasi terhadap Lingkungan Sekolah yang Aman dan
Nyaman

Respons siswa selama pelaksanaan sosialisasi menjadi salah satu indikator deskriptif untuk
melihat keterlibatan peserta terhadap rangkaian kegiatan pencegahan bullying. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan dengan memperhatikan materi yang ditampilkan,
memberikan jawaban terhadap pertanyaan, serta berpartisipasi dalam aktivitas yang diberikan selama
sosialisasi. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang memberi kesempatan kepada
peserta untuk berinteraksi dapat menciptakan proses edukasi yang lebih partisipatif dibandingkan
penyampaian materi secara satu arah. Strohmeier et al. (2024) menjelaskan bahwa efektivitas program
pencegahan bullying tidak terlepas dari mekanisme perubahan yang terbentuk pada peserta, sehingga
keterlibatan siswa merupakan komponen penting yang perlu diperhatikan dalam implementasi
program berbasis sekolah.

Variasi aktivitas berupa Tepuk Anti-Bullying, pertanyaan mengenai pengalaman siswa,
butterfly hug, afirmasi positif, dan sesi bercerita turut membentuk suasana kegiatan yang lebih dekat
dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Penggunaan aktivitas secara bergantian
memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar melalui penyampaian verbal, gerakan,
refleksi, dan komunikasi interpersonal. Pendekatan tersebut relevan dengan karakteristik pendidikan
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dasar karena materi abstrak mengenai kekerasan atau perundungan perlu diterjemahkan menjadi
situasi yang dapat dikenali dalam kehidupan sehari-hari siswa. Badger et al. (2024) menunjukkan
bahwa pendekatan anti-bullying berbasis sekolah perlu mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik peserta agar intervensi memiliki relevansi yang memadai bagi kelompok siswa yang
menjadi sasaran.

Keterlibatan siswa juga mempunyai hubungan dengan pembangunan iklim sosial sekolah yang
menempatkan setiap peserta didik sebagai bagian dari komunitas yang memiliki tanggung jawab
terhadap keamanan teman sebaya. Sosialisasi mengarahkan siswa agar tidak hanya menghindari
perilaku bullying, tetapi juga membantu teman, tidak menertawakan korban, serta berani melaporkan
tindakan perundungan kepada guru atau orang tua. Orientasi tersebut memperluas pencegahan dari
tanggung jawab individual menjadi upaya kolektif yang melibatkan hubungan antaranggota
komunitas sekolah. Bravo-Sanzana et al. (2023) menunjukkan bahwa iklim sosial sekolah bersifat
multidimensional dan terbentuk melalui berbagai pengalaman serta relasi sosial, sehingga penciptaan
lingkungan aman membutuhkan partisipasi lebih dari satu aktor dalam komunitas pendidikan.

Dukungan teman sebaya memiliki arti penting karena siswa berinteraksi dengan teman dalam
sebagian besar aktivitas mereka selama berada di sekolah. Perilaku memberikan bantuan kepada
korban, tidak menguatkan tindakan pelaku, serta menyampaikan kejadian kepada pihak yang mampu
memberikan perlindungan dapat mengurangi terbentuknya lingkungan sosial yang permisif terhadap
perundungan. Luo et al. (2023) menemukan bahwa iklim sekolah berkaitan dengan perilaku prososial
melalui dukungan sosial dan resiliensi, yang menunjukkan pentingnya lingkungan interpersonal
positif dalam perkembangan perilaku siswa. Hasil sosialisasi di SDN Panyabrangan karena itu dapat
ditempatkan sebagai langkah awal untuk mengenalkan perilaku prososial yang mendukung hubungan
pertemanan berbasis penghargaan, kepedulian, dan saling membantu.

Pembangunan lingkungan sekolah yang aman juga perlu memperhatikan prinsip inklusivitas
karena kerentanan terhadap perundungan dapat berbeda antara satu siswa dan siswa lainnya. Edukasi
anti-bullying idealnya membangun pemahaman bahwa perbedaan kondisi fisik, kemampuan,
karakteristik personal, maupun kebutuhan pendidikan tidak dapat dijadikan alasan untuk mengejek
atau mengucilkan teman. Kajian Gkatsa dan Antoniou (2024) menunjukkan bahwa siswa dengan
karakteristik tertentu, termasuk siswa dengan autism spectrum disorder, dapat menghadapi risiko
viktimisasi yang membutuhkan perhatian dalam praktik pendidikan inklusif. Badger et al. (2024) juga
menekankan perlunya pendekatan anti-bullying yang memperhatikan anak dengan kebutuhan
pendidikan khusus dan disabilitas, sehingga nilai penghormatan terhadap perbedaan penting untuk
terintegrasi dalam budaya sekolah secara menyeluruh.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Keterlibatan Siswa dan Implikasinya terhadap Pencegahan Bullying

Aspek yang Hasil Pengamatan dalam Kegiatan Implikasi terhadap Pencegahan
Diamati Bullying
Perhatian terhadap Siswa memperhatikan materi yang Menunjukkan keterlibatan dalam
materi disampaikan melalui presentasi proses pengenalan konsep dan bentuk
bullying
Respons terhadap Siswa menjawab pertanyaan yang Membuka ruang komunikasi
pertanyaan diberikan pemateri mengenai pengalaman dan

pemahaman siswa
Partisipasi dalam Siswa mengikuti berbagai aktivitas Mendukung pembelajaran yang tidak

kegiatan selama sosialisasi hanya berlangsung satu arah

Tepuk Anti- Digunakan sebagai kegiatan pembuka Membangun perhatian dan

Bullying menciptakan suasana kegiatan yang
lebih komunikatif

Pertanyaan Siswa diajak merespons situasi yang Menghubungkan materi  bullying

mengenai dekat dengan kehidupan sehari-hari dengan pengalaman sosial siswa

pengalaman

Butterfly hug Dilaksanakan sebagai aktivitas reflektif ~Memberikan ruang refleksi dan

penguatan aspek emosional
Afirmasi positif Siswa diarahkan memahami bahwa Memperkuat penghargaan terhadap
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setiap anak bernilai dan layak diri sendiri dan orang lain
diperlakukan dengan baik

Sesi bercerita Digunakan pada rangkaian akhir Membantu siswa  merefleksikan
kegiatan situasi perundungan melalui
pendekatan naratif
Dukungan Siswa diarahkan untuk membantu dan Memperkenalkan perilaku prososial
terhadap korban tidak menertawakan korban dan peran teman sebaya dalam
pencegahan
Pelaporan Siswa diarahkan untuk melapor kepada Memperkenalkan mekanisme
guru atau orang tua pencarian pertolongan ketika terjadi
bullying
Evaluasi kegiatan ~ Dilakukan melalui pengamatan Memberikan gambaran deskriptif

terhadap perhatian, respons, dan mengenai keterlibatan peserta
partisipasi siswa
Pre-test dan post- Tidak dilakukan Perubahan pengetahuan siswa tidak
test dapat dinyatakan secara kuantitatif

Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil kegiatan terutama berkaitan dengan
keterlibatan siswa selama proses sosialisasi dan belum berupa pengukuran efektivitas intervensi
secara kuantitatif. Perhatian terhadap materi, respons terhadap pertanyaan, dan keikutsertaan dalam
aktivitas menunjukkan adanya partisipasi peserta, tetapi indikator tersebut tidak dapat secara langsung
disamakan dengan peningkatan pengetahuan maupun perubahan perilaku. Pemisahan antara
keterlibatan selama kegiatan dan efektivitas jangka panjang penting dilakukan untuk menjaga
ketepatan interpretasi hasil pengabdian. Strohmeier et al. (2024) menunjukkan bahwa perubahan pada
pelaku, korban, maupun bully-victim dapat memiliki mekanisme yang berbeda, sehingga evaluasi
program anti-bullying membutuhkan indikator yang lebih spesifik apabila bertujuan mengukur
perubahan perilaku.

Peran guru menjadi penting untuk memastikan pesan yang diperoleh melalui sosialisasi tidak
berhenti setelah kegiatan selesai. Siswa telah diarahkan untuk melaporkan perundungan kepada guru
atau orang tua, sehingga keberanian tersebut perlu diikuti oleh respons orang dewasa yang konsisten,
mudah diakses, dan tidak menyalahkan korban. van Aalst et al. (2025) menunjukkan bahwa
kemungkinan guru melakukan intervensi dalam situasi bullying dapat dijelaskan melalui faktor-faktor
yang berkaitan dengan intensi dan perilaku guru, yang menegaskan bahwa pencegahan membutuhkan
kesiapan pendidik untuk bertindak. Keberlanjutan program di SDN Panyabrangan karena itu dapat
diperkuat melalui kesepakatan respons guru terhadap laporan siswa, pengawasan interaksi teman
sebaya, dan pembiasaan komunikasi yang menghargai setiap peserta didik.

Dimensi digital juga perlu memperoleh perhatian dalam keberlanjutan pencegahan karena
interaksi siswa tidak selalu berakhir ketika kegiatan sekolah selesai. Sosialisasi telah memperkenalkan
cyberbullying melalui contoh pesan yang menyakitkan dan komentar yang merendahkan, tetapi
perubahan perilaku digital membutuhkan pendidikan yang dilakukan secara berkelanjutan. Doty et al.
(2022) menunjukkan bahwa konteks, dosis, dan modalitas intervensi merupakan aspek yang perlu
diperhatikan dalam program untuk mencegah perpetrasi maupun viktimisasi cyberbullying. Edukasi
mengenai etika komunikasi digital karena itu dapat dikembangkan melalui penguatan berkala,
keterlibatan orang tua, dan pembiasaan siswa untuk melapor ketika menemukan tindakan yang
merendahkan teman melalui media digital.

Temuan kegiatan juga menunjukkan pentingnya memandang pencegahan bullying sebagai
proses pembentukan budaya sekolah, bukan sekadar kegiatan sosialisasi yang selesai dalam satu
pertemuan. Kegiatan yang telah dilaksanakan dapat menjadi fondasi awal untuk membangun
kebiasaan menggunakan kata-kata yang baik, menerima perbedaan, membantu teman, serta tidak
memberikan dukungan sosial kepada perilaku perundungan. Iklim sekolah yang mendukung perilaku
prososial berpotensi memperkuat rasa diterima dan dukungan sosial siswa, sebagaimana dikemukakan
Luo et al. (2023) mengenai hubungan antara school climate, dukungan sosial, resiliensi, dan perilaku
prososial. Keberlanjutan nilai yang diperkenalkan melalui sosialisasi membutuhkan penguatan dalam
aktivitas kelas, interaksi guru-siswa, aturan sekolah, dan pola hubungan antarteman agar pesan anti-
bullying menjadi bagian dari praktik keseharian.
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Keterbatasan utama kegiatan terletak pada belum digunakannya pre-test dan post-test, sehingga
perubahan tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah sosialisasi tidak tersedia dalam bentuk skor,
persentase, maupun pengujian statistik. Antusiasme, perhatian, kemampuan menjawab pertanyaan,
serta keterlibatan dalam kegiatan hanya dapat digunakan untuk menggambarkan respons peserta pada
saat program berlangsung dan tidak cukup untuk menyimpulkan keberhasilan intervensi dalam
mengurangi bullying. Pengembangan kegiatan selanjutnya dapat menggunakan instrumen sederhana
untuk mengukur pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan, dilengkapi observasi tindak lanjut untuk
melihat keberlanjutan perilaku prososial dan mekanisme pelaporan siswa. van Aalst et al. (2025) dan
Strohmeier et al. (2024) memperlihatkan bahwa evaluasi pencegahan bullying perlu
mempertimbangkan perilaku aktor yang terlibat serta mekanisme perubahan yang terjadi, sehingga
rancangan evaluasi yang lebih sistematis akan memperkuat bukti hasil program.

Secara keseluruhan, respons siswa selama sosialisasi menunjukkan bahwa kombinasi
presentasi, diskusi, aktivitas kinetik, refleksi emosional, afirmasi positif, dan bercerita mampu
menciptakan proses edukasi yang partisipatif bagi siswa kelas IV, V, dan VI di SDN Panyabrangan.
Hasil tersebut tetap harus dipahami sebagai gambaran proses dan keterlibatan 113 peserta, bukan
sebagai bukti kuantitatif bahwa tingkat pengetahuan atau angka kejadian bullying telah berubah
setelah kegiatan dilaksanakan. Implikasi utama program terletak pada terbentuknya fondasi kesadaran
mengenai perilaku yang perlu dihindari, pentingnya membantu korban, keberanian mencari
pertolongan, penghargaan terhadap perbedaan, serta tanggung jawab bersama dalam menjaga
keamanan lingkungan sekolah. Penguatan berkelanjutan melalui keterlibatan siswa, guru, orang tua,
pendidikan digital, dan budaya sekolah yang inklusif menjadi langkah yang diperlukan agar nilai-nilai
yang diperkenalkan dalam sosialisasi berkembang menjadi praktik sosial yang mendukung
terwujudnya SDN Panyabrangan sebagai lingkungan belajar yang aman dan nyaman.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan bullying di SDN Panyabrangan yang melibatkan 113 siswa
kelas 1V, V, dan VI telah dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan interaktif yang mencakup
presentasi, tanya jawab, Tepuk Anti-Bullying, butterfly hug, afirmasi positif, serta sesi bercerita.
Materi yang diberikan mencakup pengertian bullying, bentuk verbal, fisik, sosial, dan cyberbullying,
dampak emosional dan akademik, serta langkah yang dapat dilakukan ketika mengalami atau
menyaksikan perundungan. Hasil pengamatan menunjukkan keterlibatan siswa melalui perhatian
terhadap materi, respons terhadap pertanyaan, dan keikutsertaan dalam berbagai aktivitas yang
diberikan. Rangkaian kegiatan tersebut menjadi langkah preventif awal dalam mengenalkan
pentingnya empati, penghargaan terhadap perbedaan, dukungan terhadap korban, keberanian melapor
kepada guru atau orang tua, serta pembentukan hubungan pertemanan yang positif sebagai bagian dari
upaya mewujudkan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman.

Keberlanjutan pencegahan bullying memerlukan penguatan secara konsisten melalui
keterlibatan siswa, guru, orang tua, dan budaya sekolah agar nilai-nilai yang diperkenalkan selama
sosialisasi dapat diterapkan dalam interaksi sehari-hari. Sekolah perlu membangun mekanisme
pelaporan yang mudah diakses siswa, meningkatkan kepekaan guru terhadap indikasi perundungan,
memperkuat pendidikan etika komunikasi digital, serta membiasakan perilaku prososial dalam
aktivitas pembelajaran maupun kegiatan sekolah. Kegiatan ini belum menggunakan pre-test dan post-
test, sehingga respons dan antusiasme peserta tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya
peningkatan pengetahuan atau perubahan perilaku secara kuantitatif. Program berikutnya disarankan
menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan serta observasi tindak lanjut agar efektivitas
sosialisasi terhadap pemahaman, sikap, dan perilaku pencegahan bullying dapat dievaluasi secara
lebih terukur.
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